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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dalam bab IV dari penelitian yang 

berjudul “Kinerja Guru Bersertifikasi Dan Non Sertifikasi Di SDN Se-Kecamatan 

pulubala Kabupaten Gorontalo” diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Kinerja guru bersertifikasi dilihat dari data yang sudah diperoleh peneliti 

menunjukkan bahwa kinerja guru bersertifikasi mempunyai kinerja yang 

cukup. Hal dilihat dari sebagian besar guru kinerja guru berada pada kategori 

cukup yaitu 9 atau 56,25%. 3 atau 18,75% berada pada kategori baik, dan 4 

atau 25% berada pada kategori kurang. Jadi guru bersertifikasi di SDN Se-

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo mempunyai kinerja yang cukup 

2. Kinerja guru non sertifikasi di SDN Se-Kecamatan Pulubala Kabupaten 

Gorontalo dilihat dari data yang sudah diperoleh peneliti 

menunjukkan bahwa kinerja guru non sertifikasi mempunyai kinerja yang 

cukup. Hal dilihat dari sebagian besar guru kinerja guru berada pada kategori 

cukup yaitu 12 atau 66.67%. 4 atau 22.22% berada pada kategori baik, dan 2 

atau 11.11% berada pada kategori kurang. Jadi guru bersertifikasi di SDN Se-

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo mempunyai kinerja yang cukup 

3. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t-test diperoleh Thitung 

sebesar 1,55 lebih kecil dari Ttabel 1,70 dengan taraf signifikansi α = 0,05, 

artinya tidak ada perbedaan kinerja guru bersertifikasi dan non sertifikasi di 

SDN Se-Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah disarankan untuk selalu merefleksi kinerja para guru. 

Dengan melakukan refleksi terhadap hasil kerja yang dilakukan para guru 

tersebut, diharapkan guru menjadi lebih mampu dalam meningkatkan 



47 
 

kinerja yang dimilikinya, serta dapat memperbaiki kekurangan yang ada 

dalam kegiatan proses belajar mengajar.  

2. Bagi Guru 

Bagi guru baik yang telah disertifikasi maupun yang belum 

diharapkan selalu dapat meningkatkan profesionalisme dalam mengajar, 

diharapkan mampu selalu meningkatkan kinerja dalam mengembangkan 

tugas dan tanggung jawab sebagai bangsa pencerdas kehidupan untuk 

dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti lain 

Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema 

yang sejenis atau yang berkaitan dengan tema yang sama diharapkan 

mampu mengkaji ulang lebih dalam sehingga status sertifikasi dapat 

mempengaruhi kinerja guru. 
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